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ABSTRAK 

Sistem penjualan kredit pada PT Tirta Bintang Timur (ESA-G) 

menimbulkan adanya piutang bagi perusahaan. Data daftar umur piutang 

perusahaan menggambarkan terjadinya peningkatan piutang lewat jatuh tempo 

yang berada pada kelompok umur piutang lebih dari 90 hari yang menyebabkan 

modal kerja yang diperlukan perusahaan menjadi lebih besar. Peningkatan piutang 

lewat jatuh tempo dapat menyebabkan adanya risiko piutang tak tertagih. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan pemberian kredit dan kinerja 

manajemen piutang pada PT Tirta Bintang Timur (ESA-G) dalam upaya 

meminimalkan risiko piutang tak tertagih.  

Data yang digunakan pada penelitian ini yakni data primer berupa hasil 

wawancara dan data sekunder berupa data penjualan, aging schedule account 

receivable, kontrak kerja, serta laporan neraca. Data dikumpulkan dengan observasi 

langsung pada perusahaan, wawancara, dan dokumentasi. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Alat ukur yang digunakan 

adalah analisis 5C untuk menganalisis standar pemberian fasilitas kredit, serta rasio 

yang berkaitan dengan piutang untuk mengevaluasi kinerja manajemen piutang. 

Selain itu, upaya perusahaan dalam meminimalkan piutang tak tertagih.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen piutang pada PT Tirta 

Bintang Timur dalam upaya meminimalkan risiko piutang tak tertagih belum 

optimal, dikarenakan perusahaan hanya menerapkan tiga dari lima kriteria C yaitu 

character, capacity, dan condition sedangkan dua kriterian lainnya seperti capital 

dan collateral belum diterapkan perusahaan. Hasil perhitungan rasio piutang belum 

memenuhi standar yang ditetapkan perusahaan dan belum sesuai teori yang 

digunakan dalam penelitian. Upaya perusahaan dalam meminimalkan risiko 

piutang tak tertagih juga masih belum maksimal. 

 

Kata kunci: piutang, manajemen piutang, piutang tak tertagih 
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ABSTRAC 

The credit sales system at PT Tirta Bintang Timur (ESA-G) creates 

receivables for the company. The company's accounts receivable age list data 

illustrates an increase in past due receivables in the accounts receivable age group 

of more than 90 days which causes the working capital required by the company to 

be greater. An increase in past due receivables can lead to the risk of uncollectible 

accounts. This study aims to analyze the credit granting policy and accounts 

receivable management performance at PT Tirta Bintang Timur (ESA-G) in an 

effort to minimize the risk of bad debts.  

The data used in this study are primary data in the form of interview results 

and secondary data in the form of sales data, aging schedule of accounts receivable, 

work contracts, and balance sheet reports. Data is collected by direct observation 

of the company, interviews, and documentation. This type of research is qualitative 

research with a descriptive approach. The measuring tool used is the 5C analysis 

to analyze the standards for granting credit facilities, as well as ratios related to 

receivables to evaluate the performance of receivables management. In addition, 

the company's efforts to minimize bad debts.  

The results showed that receivables management at PT Tirta Bintang Timur 

in an effort to minimize the risk of bad debts was not optimal, because the company 

only applied three of the five C criteria namely character, capacity, and condition 

while the other two criteria such as capital and collateral had not been applied by 

the company. The results of the calculation of the accounts receivable ratio have 

not met the standards set by the company and are not in accordance with the theory 

used in the study. The company's efforts to minimize the risk of bad debts are still 

not optimal. 

 

Keywords: accounts receivable, accounts receivable management, bad debts 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan dunia usaha dan industri di Indonesia mengalami 

peningkatan setiap tahunnya yang diiringi dengan munculnya berbagai 

perusahaan baru dalam skala kecil maupun skala besar baik itu dalam bidang 

jasa, dagang, dan bidang manufaktur. Semakin pesatnya pertumbuhan 

ekonomi ini, tentunya akan menimbulkan persaingan bisnis yang kompetitif 

antar pelaku bisnis. 

Sebuah  perusahaan  didirikan  dengan  maksud  agar  bisa  bertumbuh  

dan  berkembang dengan  tujuan  bisa  meningkatkan  laba  semaksimal  

mungkin (Aimbu et al., 2021). Maka daripada itu, diperlukan adanya strategi 

bisnis dan pengambilan keputusan yang tepat agar perusahaan dapat bersaing 

dalam industri sehingga nantinya perusahaan memperoleh laba yang 

diinginkan. Perusahaan harus senantiasa meningkatkan kinerja dalam 

berbagai aspek untuk memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen. 

Salah satu strategi perusahaan yang banyak diterapkan dalam menjalankan 

usahanya adalah dengan melakukan sistem penjualan secara kredit yang akan 

menimbulkan adanya piutang usaha. Diterapkannya sistem penjualan kredit 

berdampak pada meningkatnya keuntungan perusahaan. Hal ini dapat dilihat 

dari meningkatnya  ketertarikan calon pelanggan terhadap produk baik dalam 

bentuk jasa maupun barang yang ditawarkan oleh perusahaan.  Penerapan
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sistem penjualan kredit diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan 

yang nantinya berpengaruh pada peningkatan pendapatan perusahaan, tetapi 

memiliki risiko adanya piutang yang menumpuk karena pelanggan tidak 

mampu memenuhi kewajibannya yang berakibat  tidak tertagihnya piutang 

tersebut(Simatupang et al., 2023).  

Sistem penjualan secara kredit dilakukan untuk menarik minat 

pelanggan. Karena dengan sistem penjualan kredit, pelanggan dapat 

menggunakan modal yang dimilikinya untuk kepentingan lainnya, sehingga 

pelanggan dengan kemampuan finansial rendah pun dapat tetap menjalankan 

usahanya (Yusmalina et al., 2020). Sistem penjualan kredit bertujuan 

meningkatkan aktiva perusahaan dengan masalah timbulnya piutang tak 

tertagih yang semakin meningkat, menimbulkan suatu pertanyaan mengenai 

apakah sistem penjualan kredit memiliki hubungan terhadap munculnya 

piutang tak tertagih. 

Penjualan kredit merupakan serangkaian keputusan yang meliputi 

periode kredit, standar kredit, prosedur penagihan, dan diskon yang 

ditawarkan perusahaan (Bella et al., 2022). Transaksi penjualan secara kredit 

antara perusahaan sebagai penjual dan pembeli/pelanggan dilakukan sesuai 

dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah pihak mengenai jatuh 

tempo pembayaran maupun jangka waktu pembayaran kewajiban pelanggan 

yang menimbulkan piutang dan aktiva. Penjualan kredit tanpa adanya 

ketegasan dalam pemberian jangka waktu pembayaran dapat menyebabkan 

pihak pelanggan membayar tidak sesuai dengan tempo yang telah disepakati 
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sebelumnya, sehingga sangat memungkinkan terjadi penunggakan atas 

pembayaran piutang oleh pelanggan. Pelanggan bisa saja menunggak 

melakukan pembayaran karena adanya unsur kesengajaan atau karena tidak 

memiliki kemampuan dalam melaksanakan kewajibannya yang disebabkan 

oleh perubahan tren. Selain itu, adanya unsur dari pihak perusahaan yang 

tidak mampu untuk menagih piutang dari pelanggan karena dalam transaksi 

pihak perusahaan tidak memberikan tenggang waktu pembayaran kepada 

pelanggan hingga menyebabkan semakin banyak timbul piutang yang tidak 

bisa tertagih. Untuk perusahaan yang melakukan penjualan secara kredit, 

beban piutang tak tertagih merupakan beban yang memang timbul karena 

kegiatan bisnis perusahaan. Dalam akuntansi, piutang yang tidak bisa ditagih 

ini dinamakan dengan piutang tak tertagih (Yusmalina et al., 2020).  

Piutang tak tertagih pada perusahaan umumnya terjadi karena ada 

beberapa fungsi yang terkait tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan, 

begitu pula halnya yang terjadi di dalam laporan perputaran piutang 

perusahaan, banyaknya faktur penjualan kredit yang belum dilunasi oleh para 

mitra bisnis yang dengan berbagai macam alasan adalah salah satu masalah 

yang akan membawa dampak buruk bagi perusahaan dalam segi pencapaian 

keuntungan (Sinaga et al., 2023). Hal ini dapat menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan karena jumlah pendapatan yang diterima lebih kecil dari biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan.  

Dalam proses pencairan piutang menjadi kas perusahaan, diperlukan 

adanya suatu manajemen piutang yang memadai karena manajemen piutang 
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sangat penting bagi keberlangsungan dan keberhasilan dalam perusahaan. Hal 

yang dapat membantu dalam proses manajemen piutang meliputi 

pemeriksaan operasional, mengevaluasi dan menilai kebijakan dan alur 

penjualan kredit, serta pengelolaan piutang supaya dapat mengurangi risiko 

piutang dalam perusahaan (Bella et al., 2022). Pihak manajemen harus lebih 

selektif dalam memberikan kredit kepada calon pelanggan, mengingat bahwa 

perusahaan harus mengupayakan untuk peningkatan laba dengan adanya 

penjualan kredit, namun perusahaan harus mampu untuk menutupi biaya-

biaya yang mungkin akan timbul dari penjualan kredit tersebut. Pihak 

manajemen harus mengantisipasi jumlah piutang tak tertagih agar tidak 

membesar di setiap tahunnya baik itu piutang dalam jumlah kecil atau besar. 

Jika piutang tidak tertagih di perusahaan cukup besar, hal ini akan 

mengurangi jumlah piutang yang terealisasi dan akan membawa dampak 

buruk bagi perusahaan dalam pencapaian keuntungan yang diinginkan. Maka, 

dibutuhkan peningkatan strategi untuk mengendalikan piutang baik dari segi 

pengendalian internal maupun eksternal perusahaan. Maka dari itu, 

perusahaan harus mengendalikan piutangnya agar bisa menghindari risiko 

piutang tak tertagih (Aimbu et al., 2021).  

Tahap awal perusahaan dalam upaya untuk meminimalkan risiko yang 

timbul dari diterapkannya penjualan kredit adalah dengan menilai calon 

pelanggan menggunakan sistem penilaian 5C. Menurut Fakhrinie (2021), 

analisis 5C bertujuan menilai mutu permintaan dari pelanggan dengan 

penjualan kredit yang diajukan oleh calon pelanggan ataupun permintaan 
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tambahan kredit terhadap kredit yang telah diajukan sebelumnya. Analisis 5C 

(The Five C’s of Credit Analysis), yaitu Character (watak), Capacity 

(kemampuan), Capital (modal), Collateral (jaminan), Condition of Economy 

(kondisi ekonomi). Melalui analisis 5C terhadap calon pelanggan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk memberikan jasa atau 

barangnya dengan cara penjualan secara kredit. Langkah kedua yang dapat 

dilakukan perusahaan adalah dengan melakukan pengelolaan piutang, karena 

cepat atau lambatnya perputaran piutang akan berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan. Untuk mengetahui kondisi piutang yang dimiliki 

perusahaan, maka diperlukan analisis piutang menggunakan perhitungan 

rasio yang mencerminkan kondisi piutang perusahaan sehingga perusahaan 

dapat mengambil keputusan terhadap keadaan piutang tersebut (Bella et al., 

2022). Rasio yang digunakan adalah rasio perputaran piutang, rata-rata 

piutang, dan rata-rata pengumpulan piutang (Astuti Yuni dan Sijabat, 2021).  

PT Tirta Bintang Timur atau yang lebih dikenal dengan ESA-G 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang jasa wisata. Jasa 

yang ditawarkan oleh perusahaan ini berupa jasa boat transfer, watersport, 

dan paket wisata tour island (Nusa Penida dan Lembongan). Dalam upaya 

memaksimalkan perolehan laba perusahaan, PT Tirta Bintang Timur tidak 

hanya melakukan penjualan secara tunai berupa kas yang akan menambah kas 

pada perusahaan, tetapi perusahaan ini juga melakukan penjualan secara 

kredit di mana akan menimbulkan adanya piutang usaha dari kegiatan 

penjualan tersebut. PT Tirta Bintang Timur mengelompokkan piutang usaha 
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ke dalam kelompok umur 1-30 hari, 31-60 hari, 61-90 hari, dan lebih dari 90 

hari. Perusahaan menetapkan bahwa batas maksimal piutang jatuh tempo 

selama 60 hari. Kelompok umur piutang yang umurnya lewat dari 60 hari 

dikategorikan sebagai piutang lewat jatuh tempo. Piutang PT Tirta Bintang 

Timur akhir periode tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  1 

Daftar Umur Piutang PT Tirta Bintang Timur 

Tahun 2022-2023 

Umur Piutang Jatuh 

Tempo 

Tahun 

(Rp) 

2022 2023 

Belum Jatuh Tempo 256.499.000,00 230.387.000,00 

Jatuh Tempo 311.093.000,00 445.968.000 ,00 

0-30 hari 297.486.600,00 300.210.250,00 

31-60 hari 106.008.700,00 156.748.250,00,00 

61-90 Hari 78.665.000,00 100.692.000,00,00 

>90 Hari 88.925.000,00 137.417.000,00,00 

Total 1.138.677.300,00 1.371.422.500,00 

Sumber: PT Tirta Bintang Timur (Data Diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui saldo piutang usaha PT 

Tirta Bintang Timur pada tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami kenaikan 

saldo piutang usaha. Meningkatnya saldo piutang dapat mengganggu 

kegiatan operasional perusahaan dan mempengaruhi modal kerja perusahaan 

apabila tidak dikelola dengan baik serta dapat menimbulkan risiko 

meningkatnya jumlah piutang yang tidak dapat ditagih (Safitri dan 

Reviandani, 2024). Peningkatan saldo piutang pada PT Tirta Bintang Timur 
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secara signifikan menyebabkan semakin besar modal kerja yang diperlukan 

perusahaan yang untuk menutupi biaya operasional perusahaan. Maka dari 

itu, apabila hal ini tidak ditangani dengan baik akan mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai manajemen piutang perusahaan dalam upaya meminimalkan risiko 

piutang tak tertagih. 

Risiko akan adanya piutang tak tertagih merupakan suatu hal yang 

tidak diharapkan oleh suatu perusahaan, akan tetapi pada kenyataannya yang 

terjadi pada PT Tirta Bintang Timur terdapat kenaikan saldo piutang yang 

berisiko tidak tertagihnya piutang. Perusahaan melakukan pengelompokan 

umur piutang sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan, sehingga 

memudahkan perusahaan dalam melakukan penyisihan dengan menggunakan 

metode analisis umur piutang dalam menentukan besarnya persentase 

kerugian di setiap kelompok umur piutang (Ompusunggu, 2019). Dengan 

adanya risiko piutang tak tertagih ini, diperlukan analisa lebih lanjut 

mengenai penilaian pemberian kredit kepada debitur, analisis kinerja piutang 

serta penerapan manajemen piutang untuk dapat meminimalkan terjadinya 

piutang tak tertagih di perusahaan (Simatupang et al., 2023). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desmiwerita dan Nofrialdi, 

(2021) yang menyatakan bahwa pengelolaan dan pengendalian piutang belum 

berjalan secara efektif yang dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan 

dan hasil dari perhitungan perputaran piutang, umur rata-rata piutang, 

tunggakan dan penagihan atas piutangnya terhadap pelanggan. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Sari dan 

Priyawan (2023) menyatakan bahwa manajemen piutang pada perusahaan 

yang diteliti masih sangat lemah dengan pemantauan posisi piutang yang 

sangat lemah sehingga pengendalian piutangnya masih lemah dan belum 

efektif. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Aimbu et al., (2021) 

yang menyatakan bahwa pengendalian piutang pada perusahaan yang 

ditelitinya telah berjalan dengan cukup baik dan signifikan. Penelitian oleh 

Aimbu et al., (2021) ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Damayanty et al., (2022) yang menyatakan bahwa pemberian dan 

pengelolaan piutang sudah diterapkan dengan baik dan efektif sesuai dengan 

prinsip 5C serta telah menunjang perusahaan dalam membantu 

meminimalkan risiko piutang yang tidak dapat ditagihkan. 

Berdasarkan permasalahan dan pemaparan hasil penelitian terdahulu 

yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Manajemen Piutang dalam Upaya Meminimalkan Risiko 

Piutang Tak Tertagih pada PT Tirta Bintang Timur (ESA-G)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kebijakan kredit pada PT Tirta Bintang Timur? 

2. Bagaimanakah penerapan manajemen piutang pada PT Tirta Bintang 

Timur tahun 2022-2023? 

3. Bagaimanakah upaya meminimalkan piutang tak tertagih pada PT Tirta 

Bintang Timur tahun 2022-2023? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan topik penelitian mengenai manajemen piutang yang 

kajiannya sangat luas meliputi perencanaan, pengawasan dan pengendalian 

serta pengelolaan piutang. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini 

berfokus pada kebijakan pemberian kredit dengan analisis 5C, penerapan 

manajemen piutang, dan pengelolaan piutang pada PT Tirta Bintang Timur 

dalam upaya meminimalkan risiko piutang tak tertagih. Data piutang yang 

digunakan yaitu data tahun 2022 hingga tahun 2023. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui kebijakan kredit pada PT Tirta Bintang Timur. 

b. Untuk mengetahui penerapan manajemen piutang yang diterapkan 
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pada PT Tirta Bintang Timur tahun 2022-2023. 

c. Untuk mengetahui upaya meminimalkan piutang tak tertagih pada PT 

Tirta Bintang Timur tahun 2022-2023 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu 

manajerial khususnya dalam menganalisis pengelolaan piutang dalam 

upaya meminimalkan risiko piutang tak tertagih dan dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan mahasiswa mengenai analisis manajemen piutang 

usaha dalam upaya meminimalkan piutang tak tertagih yang 

didasari dengan ilmu yang sudah didapatkan pada saat 

perkuliahan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber 

penelitian atau bahan referensi bacaan khususnya bagi Jurusan 

Akuntansi dan dapat dipakai sebagai bahan acuan dalam 

melakukan penelitian sejenis di Politeknik Negeri Bali. 

3) Bagi PT Tirta Bintang Timur 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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informasi dan masukan yang dapat dijadikan salah satu bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil kebijakan 

terkait piutang usaha untuk selanjutnya.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Kebijakan pemberian kredit dengan menggunakan analisis 5C pada PT 

Tirta Bintang Timur tahun 2022 hingga 2023 belum sepenuhnya 

dilakukan. Hal ini dikarenakan pihak manajemen perusahaan hanya 

melaksanakan tiga kriteria C dari lima kriteria C yaitu character, 

capacity dan collateral sedangkan dua kriteria belum diterapkan pada 

perusahaan yaitu kriteria capital dan condition. 

2. Analisis kinerja manajemen piutang pada PT Tirta Bintang Timur dalam 

upaya meminimalkan risiko piutang tak tertagih tahun 2022 hingga 2023 

yakni pada standar invoicing dan penagihan piutang sudah sesuai dengan 

kebijakan yang ditetapkan namun belum berjalan optimal dan piutang 

belum dapat ditagih secara maksimal. Rasio perputaran piutang dan 

harian rata-rata penagihan belum memenuhi standar yang ditetapkan dan 

belum sesuai dengan teori yang digunakan. Meskipun dari hasil 

perhitungan rasio tunggakan dan rasio penagihan menunjukkan hasil 

yang cukup baik, peningkatan rasio penagihan dan penurunan rasio 

tunggakan tersebut belum cukup signifikan untuk mengimbangi lamanya 

waktu penagihan yang mengindikasi bahwa peningkatan penagihan 

fokus terjadi pada piutang yang baru, sementara piutang lama tetap tidak 

tertagih dengan cepat. Hal ini ditandai dengan masih tingginya persentase
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piultang belrisiko tak telrtagih pada pelrulsahaan. 

3. Upaya meminimalkan piutang tak tertagih yang dilakukan oleh PT Tirta 

Bintang Timur tahun 2022 hingga 2023 belum maksimal, masih terdapat 

piutang yang tak tertagih meningkat seltiap tahulnnya. 

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini dimanfaatkan oleh perusahaan dalam menilai 

kebijakan pemberian kredit yang diterapkan perusahaan dalam melakukan 

analisis manajemen piutang diharapkan dapat menggunakan alat ukur analisis 

5C untuk kebijakan pemberian fasilitas kredit kepada calon debitur dan 

menggunakan rasio-rasio yang berkaitan dengan piutang untuk mengevaluasi 

kinerja manajemen piutang perusahaan. Jika komponen manajemen piutang 

tersebut dapat diterapkan pada perusahaan dan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan perusahaan maka diharapkan dapat meminimalkan piutang tak 

tertagih pada perusahaan. 

 

C. Saran  

Belrdasarkan hasil dari pelmbahasan yang tellah diulraikan, maka dapat 

disampaikan saran selbagai belrikult: 

1. Bagi PT Tirta Bintang Timulr  

a. Perusahaan perlu lebih teliti dalam memberikan kredit terhadap 

calon pelanggan dan diharapkan dapat menerapkan analisis 5C 

secara kompleks sehingga upaya ini dapat meminimalkan risiko 

piutang tak tertagih untuk tahun-tahun berikutnya. Perusahaan perlu 
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menerapkan indikator analisis 5C secara keseluruhan yakni 

character, capacity, capital, condition, dan collateral tersebut. 

Selain itu, faktor collateral sangat penting diterapkan untuk 

keamanan fasilitas kredit. 

b. Perusahaan dapat mengoptimalkan kembali kinerja bagian 

penagihan dengan mengirimkan invoice sesuai dengan prosedur dan 

tidak adanya kelonggaran waktu dalam pengirimannya, surat 

reminder tetap perlu dikirimkan sebagai bukti bahwa telah dilakukan 

pemberitahuan dengan adanya bukti surat tersebut, serta perusahaan 

perlu terus berkomunikasi dengan pelanggan sampai dengan 

pelunasan selesai serta perusahaan perlu mengevaluasi kinerja 

manajemen piutang dengan rasio-rasio yang berkaitan dengan 

piutang agar dapat meminimalkan risiko keterlambatan pembayaran 

piutang, meminimalkan biaya pemberian kredit dan biaya 

pengumpulan piutang. 

c. Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk memperkenalkan 

sistem insentif atau penghargaan bagi tim penagihan sebagai cara 

untuk memotivasi mereka dalam menagih piutang dengan lebih 

efektif. Selain itu, penentuan sanksi atau denda yang wajar juga 

dapat menjadi salah satu cara untuk menjamin kinerja yang optimal. 

Dengan pendekatan ini diharapkan tim akan lebih termotivasi untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

d. Perusahaan sebaiknya mempercepat proses pengumpulan piutang 
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pada perusahaan dengan memberikan termin pembayaran yang lebih 

cepat dan perusahaan sebaiknya tidak hanya fokus menagih piutang 

baru saja, akan tetapi piutang lama juga harus tetap ditagih. 

e. Perusahaan dapat berupaya meminimalkan piutang tak tertagih 

dengan memberikan denda atau sanksi bagi travel agent yang belum 

melakukan pembayaran hingga batas waktu yang ditentukan. Pihak 

perusahaan juga dapat memberikan diskon atau potongan harga 

untuk menarik minat travel agent agar melakukan pembayaran tepat 

waktu. Serta perusahaan hendaknya meningkatkan penjualan secara 

tunai dan mengurangi penjualan kredit. 

2. Bagi Politelknik Nelgelri Bali 

Berdasarkan penelitian ini, penulis memiliki saran kepada 

Politeknik Negeri Bali agar dapat menjadikan penelitian/skripsi ini 

sebagai penunjang untuk penelitian-penelitian yang akan datang. 

Sehingga para peneliti berikutnya yang memiliki topik yang sama dengan 

penelitian ini dapat mempermudah mereka dalam melakukan penelitian. 
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